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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan nanopartikel di Indonesia telah berkembang dan mulai 

diaplikasikan pada sektor pertanian. Nanopartikel dari Cymbopogon nardus dapat 

dimanfaatkan untuk nanopestisida karena mengandung beberapa senyawa yang 

dapat mengurangi populasi hama S. frugiperda. Penelitian ini menggunakan metode 

gelasi ionik. Parameter pengamatan dalam penelitian ini adalah uji PSA, zeta 

potensial, SEM, mortalitas hama S. frugiperda, aktivitas makan, dan persentase 

pupa terbentuk. Bentuk nanopartikel serai wangi yang sudah dibuat berbentuk tidak 

beraturan, memiliki ukuran 907,2 nm, zeta potensial sebesar -40,62 mV. 

Konsentrasi nanopestisida yang efektif terhadap mortalitas, aktivitas makan, dan 

pembentukan pupa S. frugiperda adalah 1% pada perlakuan 3. Persentase mortalitas 

S. frugiperda pada perlakuan 3 sebesar 87,5%. Persentase penurunan aktivitas 

makan S. frugiperda sebesar 62%. Persentase pupa terbentuk yaitu 12,5%. 

Kata kunci: SEM, PSA, S. frugiperda, nanopestisida. 

 

ABSTRACT 

 

The use of nanoparticles in Indonesia has developed and has begun to be 

applied in the agricultural sector. Nanoparticles from Cymbopogon nardus can be 

used for nanopesticides because they contain several compounds that can reduce 

the population of S. frugiperda. This study used the ionic gelation method. The 

observation parameters in this study were PSA, zeta potential, SEM, mortality of S. 

frugiperda pests, feeding activity, and percentage of pupae formed. The shape of 

the citronella nanoparticles that had been made was irregular, had a size of 907.2 

nm, and a zeta potential of -40.62 mV. The effective concentration of nanopesticides 

on mortality, feeding activity, and pupae formation of S. frugiperda was 1% in 

treatment 3. The percentage of mortality of S. frugiperda in treatment 3 was 87.5%. 

The percentage of reduction in S. frugiperda feeding activity was 62%. The 

percentage of pupae formed was 12.5%.  

Keywords: SEM, PSA, S. frugiperda, nanopesticides.
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